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ABSTRAK

Latar Belakang: Parameter antropometri, seperti IMT, lingkar tubuh, dan
rasio distribusi lemak, serta pengukuran ketebalan lemak subkutan dengan
caliper telah lama digunakan untuk menilai status gizi dan risiko metabolik,
namun indikator sederhana yang dapat digunakan untuk memperkirakan
kondisi hidrasi dan kesehatan kulit secara praktis belum ada. Penelitian ini
bertujuan mengevaluasi hubungan antara parameter antropometri dan
ketebalan lipatan kulit dengan kadar hidrasi, air, dan minyak kulit secara
segmental pada populasi dewasa di Kelurahan Kota Bambu, Jakarta Barat.
Metode: Desain penelitian menggunakan metode potong lintang dengan
melibatkan 135 responden yang menjalani pemeriksaan antropometri,
pengukuran lipatan kulit menggunakan caliper, serta evaluasi kondisi kulit
menggunakan skin analyzer pada kedua lengan. Hasil: Penelitian
menunjukkan bahwa hidrasi kulit tidak memiliki korelasi bermakna dengan
seluruh parameter antropometri maupun Kketebalan lemak subkutan,
menegaskan bahwa hidrasi epidermal terutama dipengaruhi oleh integritas
skin barrier dan mekanisme homeostatik stratum korneum. Sebaliknya,
kadar air dan minyak kulit menunjukkan korelasi positif konsisten dengan
lingkar leher dan lingkar betis, serta korelasi negatif dengan beberapa
lipatan kulit, yang mengindikasikan bahwa massa otot segmental dan
perfusi mikrovaskular berperan dalam mempertahankan kadar air dan
aktivitas kelenjar sebasea, sedangkan akumulasi lemak subkutan cenderung
menurunkan keduanya. Kesimpulan: Temuan ini menegaskan bahwa
ukuran tubuh global seperti IMT atau lingkar perut bukan prediktor utama
karakteristik kulit, dan bahwa kualitas kulit lebih ditentukan oleh faktor
lokal. Penelitian lanjutan dengan desain longitudinal serta integrasi
parameter fisiologi kulit tambahan, seperti aliran darah, TEWL, dan
biomarker epidermal, diperlukan untuk memperkuat pemahaman
mekanistik dan mendukung pengembangan strategi intervensi dermatologis
yang lebih presisi dan segmental.
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ABSTRACT

Background:  Anthropometric parameters, such as BMI, body
circumference, and fat distribution ratio, as well as subcutaneous fat
thickness measurements using calipers, have long been used to assess
nutritional status and metabolic risk. However, there are currently no
simple indicators that can be used to estimate hydration status and skin
health in a practical manner.This study aimed to evaluate the relationship
between anthropometric parameters and skinfold thickness with segmental
skin hydration, water content, and oil content in an adult population
residing in Kota Bambu, West Jakarta. Methods: A cross-sectional design
was employed involving 135 participants who underwent anthropometric
measurements, skinfold assessment using a calibrated caliper, and skin
evaluation using a digital skin analyzer on both forearms. Result:The findings
show that skin hydration did not correlate significantly with any anthropometric
measures or subcutaneous fat thickness, indicating that epidermal hydration is
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primarily governed by the integrity of the skin barrier and stratum corneum
homeostasis rather than overall body size or adiposity. In contrast, water and oil
content demonstrated consistent positive correlations with neck and calf
circumferences, as well as negative correlations with several skinfold
measurements. These patterns suggest that segmental muscle mass and
microvascular perfusion contribute to maintaining skin water levels and sebaceous
activity, whereas increased subcutaneous fat accumulation tends to reduce them.
Conclusion: Overall, the results highlight that global anthropometric indicators
such as BMI or waist circumference are not reliable predictors of skin
characteristics, emphasizing that skin quality is more strongly influenced by
localized tissue properties. Further longitudinal studies incorporating additional
physiological parameters—such as skin blood flow, transepidermal water loss, and
epidermal biomarkers—are recommended to clarify underlying mechanisms and
support the development of more precise, segment-specific dermatological
assessment and intervention strategies.
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PENDAHULUAN

Kulit sebagai organ terbesar tubuh
tidak hanya berfungsi sebagai pelindung pasif,
tetapi merupakan jaringan dinamis yang
mencerminkan kondisi fisiologis sistemik.
Parameter seperti hidrasi stratum korneum,
kadar air jaringan, dan produksi minyak kulit
merefleksikan interaksi antara fungsi sawar
epidermis, aktivitas kelenjar sebasea, perfusi
mikrovaskular, hingga status metabolik tubuh.
Variasi  karakteristik  kulit ini  kerap
menunjukkan pola segmental, dipengaruhi oleh
perbedaan densitas kelenjar, ketebalan jaringan
subkutan, dan heterogenitas struktur dermal di
masing-masing area tubuh. Meski demikian,
mekanisme yang menghubungkan komposisi
tubuh dengan kualitas kulit pada berbagai
segmen masih belum sepenuhnya dipahami,
terutama karena sebagian besar studi terdahulu
menilai kulit  secara  global  tanpa
mempertimbangkan variasi regional. (Ding et
al., 2024; Fluhr et al., 2024; Mijaljica et al.,
2024; Samadi et al., 2022)

Xerosis cutis atau kulit  kering
merupakan salah satu masalah dermatologis
yang paling sering ditemui, terutama pada
individu usia pertengahan hingga lanjut,
dengan prevalensi global yang dilaporkan
bervariasi antara 29% hingga 85% pada
populasi dewasa dan lansia, dipengaruhi oleh
interaksi kompleks antara faktor genetik,
lingkungan, dan gaya hidup. Di Asia Tenggara,

insiden  kulit kering menunjukkan tren
meningkat seiring urbanisasi, perubahan iklim,
dan paparan polutan udara, sedangkan di
Indonesia, angka kejadian dilaporkan tinggi,
berkisar antara 50% hingga 80%. Berbagai
penelitian melaporkan prevalensinya mencapai
53-55,6% pada populasi lanjut usia yang
menegaskan bahwa kondisi ini merupakan
masalah dermatologis yang signifikan pada
kelompok geriatri. Xerosis cutis tidak hanya
merefleksikan perubahan fisiologis kulit akibat
penuaan, seperti penurunan fungsi kelenjar
sebasea dan keringat, tetapi juga menjadi
faktor predisposisi terhadap gangguan kulit
lain, termasuk dermatitis dan infeksi sekunder,
sehingga berdampak pada kualitas hidup.
(Catharina et al., 2024; Kusumaningrum &
Widayati, 2017; Mekic et al., 2019; Yao et al.,
2023).

Parameter antropometri, seperti IMT,
lingkar tubuh, dan rasio distribusi lemak, serta
pengukuran ketebalan lemak subkutan dengan
caliper telah lama digunakan untuk menilai
status gizi dan risiko metabolik. Secara
biologis, jaringan adiposa subkutan berperan
dalam menyimpan energi, menghasilkan
adipokin, serta memodulasi tekanan mekanik
terhadap dermis, sehingga secara teoritis dapat
memengaruhi hidrasi dan produksi minyak
kulit. Namun, temuan ilmiah mengenai
hubungan tersebut masih inkonsisten. Sebagian
studi melaporkan hubungan positif antara
peningkatan ketebalan lemak subkutan dan
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hidrasi epidermis, sementara penelitian lain
tidak  menemukan  asosiasi  bermakna.
Ketidakselarasan ini mengindikasikan adanya
faktor ~ modulasi lain, seperti  variasi
vaskularisasi  regional, respons inflamasi
tingkat rendah, atau perbedaan sensitivitas
hormon pada segmen tubuh berbeda. Dengan
demikian, pendekatan yang lebih presisi
diperlukan untuk memahami bagaimana
komposisi tubuh berinteraksi dengan fungsi
kulit secara segmental. (Camhi et al., 2011;
Thanaj et al., 2025; WANG et al., 2000;
Ziadlou et al., 2024)

Berdasarkan konteks tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi
hubungan antara parameter antropometri dasar
dan ketebalan lemak subkutan yang diukur
menggunakan caliper dengan Kkarakteristik
kulit, meliputi kadar hidrasi, air, dan minyak,
secara segmental. Dengan menganalisis
korelasi berbagai ukuran tubuh terhadap
parameter fisiologi kulit pada beberapa segmen
tubuh, studi ini bertujuan mengidentifikasi
indikator sederhana yang dapat digunakan
untuk memperkirakan kondisi hidrasi dan
kesehatan kulit secara praktis. Temuan
penelitian diharapkan dapat memperkuat bukti
ilmiah mengenai peran antropometri dan
ketebalan lemak subkutan sebagai komponen
penting dalam penilaian dermatologis, serta
mendukung pengembangan strategi intervensi
dan pencegahan gangguan kulit yang lebih
adaptif dan berbasis segmental.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan rancangan potong lintang
(cross-sectional study) yang bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara parameter
antropometri dan hasil pengukuran caliper
terhadap kadar hidrasi, air, dan minyak kulit
secara segmental pada populasi dewasa di
Kelurahan Kota Bambu, Jakarta Barat. Desain
potong lintang dipilih karena memungkinkan
peneliti menilai hubungan antarvariabel dalam
satu waktu pengukuran tanpa intervensi,
sehingga efisien untuk  menggambarkan
kondisi aktual status tubuh dan fisiologi kulit
pada masyarakat urban dengan gaya hidup
yang beragam.

Penelitian dilaksanakan selama
periode Juni hingga Desember 2025,
mencakup tahap persiapan, rekrutmen peserta,

pengumpulan data lapangan, pemeriksaan kulit
dan antropometri, serta analisis data statistik.

Populasi target dalam penelitian ini
adalah penduduk dewasa yang berdomisili di
wilayah administrasi Kelurahan Kota Bambu,
Jakarta Barat. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik consecutive sampling, yaitu
seluruh individu yang memenuhi Kkriteria
inklusi dan hadir selama periode pengumpulan
data akan diikutsertakan hingga jumlah peserta
yang dibutuhkan terpenuhi.

Kriteria inklusi meliputi individu
berusia dewasa yang telah tinggal di wilayah
tersebut dalam jangka waktu tertentu, bersedia
mengikuti seluruh tahapan pemeriksaan serta
menandatangani informed consent, dan tidak
memiliki  kelainan  kulit yang dapat
memengaruhi  hasil  pengukuran,  seperti
dermatitis berat, luka terbuka, atau infeksi kulit
aktif. Kriteria eksklusi mencakup penggunaan
obat topikal atau sistemik yang dapat
memengaruhi kadar minyak atau hidrasi kulit
dalam waktu dua minggu terakhir, adanya
kelainan endokrin berat seperti hipotiroidisme
atau diabetes melitus yang tidak terkontrol,
kondisi edema atau dehidrasi berat, serta
wanita hamil atau menyusui.

Prosedur pengumpulan data dilakukan
di pos pemeriksaan kesehatan yang telah
disiapkan oleh tim peneliti. Setiap responden
menjalani  wawancara singkat mengenai
identitas, riwayat kesehatan, dan kebiasaan
gaya hidup, kemudian dilakukan pemeriksaan
antropometri dan pengukuran kondisi kulit
secara berurutan.

Pengukuran kadar hidrasi, air, dan
minyak kulit dilakukan menggunakan alat Skin
Analyzer digital pada lengan bawah kiri dan
kanan. Setiap titik pengukuran dilakukan dua
kali, kemudian diambil nilai rata-rata untuk
meningkatkan reliabilitas hasil. Pemeriksaan
dilakukan di ruangan dengan suhu dan
kelembapan terkendali, dan responden diminta
untuk tidak menggunakan krim atau losion
minimal empat jam sebelum pemeriksaan.

Pengukuran antropometri  meliputi
lingkar pinggang, lingkar perut, lingkar betis,
lingkar lengan atas (LILA), dan lingkar leher
menggunakan pita ukur elastik dengan
ketelitian ~ tinggi.  Seluruh  pengukuran
dilakukan oleh petugas terlatih  untuk
meminimalkan variasi antar-pengukur (inter-
observer variability). Selain itu, ketebalan
lipatan kulit (skinfold thickness) diukur pada
empat titik tubuh, vyaitu bisep, ftrisep,
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suprailiaka, dan subskapula menggunakan
caliper merek Omron yang telah dikalibrasi.
Setiap titik diukur dua kali dan nilai rata-rata
digunakan sebagai hasil akhir. Data dari
pengukuran caliper kemudian diolah sebagai
indikator distribusi lemak subkutan secara
segmental.

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan perangkat lunak statistik IBM
SPSS versi terbaru. Uji normalitas dilakukan
terlebih dahulu untuk menentukan jenis uji
korelasi yang sesuai. Apabila data berdistribusi
normal, digunakan uji Kkorelasi Pearson,
sedangkan untuk data yang tidak memenuhi
asumsi normalitas digunakan uji korelasi
Spearman. Seluruh analisis dilakukan untuk
menggambarkan  pola hubungan antara
parameter antropometri dan ketebalan lipatan
kulit terhadap kadar hidrasi, air, serta minyak
kulit pada populasi dewasa di wilayah
penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebanyak 135 responden
diikutsertakan dalam penelitian ini, terdiri dari
46 laki-laki (34,1%) dan 89 perempuan
(65,9%), dengan rerata usia 48,84 + 13,28
tahun (rentang 18-96 tahun). Komposisi ini
menggambarkan populasi dewasa hingga
lanjut usia dengan keragaman Kkarakteristik
antropometri  dan komposisi tubuh yang
representatif bagi masyarakat urban.

Rerata berat badan responden adalah
66,36 + 13,84 kg, dengan tinggi badan 157,52
+ 8,04 cm, menghasilkan indeks massa tubuh
(IMT) rata-rata 26,71 + 5,08 kg/m?, yang
menunjukkan  kecenderungan status gizi
overweight hingga obesitas ringan. Parameter
lingkar perut (89,68 + 13,44 cm) dan lingkar
panggul (99,38 + 12,13 cm) menegaskan
adanya proporsi lemak abdominal yang cukup
tinggi, mencerminkan risiko metabolik yang
potensial.

Pengukuran ketebalan lipatan kulit
(skinfold) dengan caliper menunjukkan variasi
yang luas antarbagian tubuh. Rerata ketebalan
caliper biceps kanan dan kiri masing-masing
sebesar 3,92 + 5,54 mm dan 3,98 + 5,94 mm,
sedangkan triceps kanan dan kiri sebesar 5,82
+ 6,24 mm dan 5,91 + 6,36 mm. Lipatan kulit
pada area suprailiac kanan dan Kiri
menunjukkan rerata 7,22 + 7,24 mm dan 7,26
+ 7,33 mm, sedangkan area scapular kanan dan
kiri sebesar 7,78 + 7,13 mm dan 7,93 + 7,13

mm. Pola ini mengindikasikan distribusi lemak
subkutan yang relatif seimbang antara sisi
kanan dan kiri tubuh.

Parameter bioimpedansi menunjukkan
rerata persentase minyak kulit (oil content)
sebesar 32,05 + 8,72% (kanan) dan 32,64 +
8,00% (kiri), dengan kadar air tubuh (water
content) sebesar 68,72 = 17,98% (kanan) dan
70,88 + 17,10% (kiri). Rerata tingkat hidrasi
tubuh tercatat 58,70 = 3,45% (kanan) dan
58,77 £ 4,61% (Kkiri), menunjukkan hidrasi
jaringan yang umumnya masih dalam rentang
fisiologis normal yang selengkapnya dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Karakteristik

Parameter N (%0) Rerata Med (Min — Max)
(SD)
Usia (tahun) 135 48,84 51 (18— 96)
(100) (13,28)
Jenis Kelamin
o Laki-laki 46
(34,1)
e Perempuan 89
(65,9)
Berat Badan (Kg) 66.36 65.10 (28.9-112.4)
(13.84)
Tinggi Badan 157.52 157.50 (134.6—
(Cm) (8.04) 183.3)
Indeks Massa 26.71 26.80 (12.5-48.4)
Tubuh (Kg/m?) (5.08)
Lingkar perut 89.68 90.00 (34.5-119.9)
(Cm) (13.44)
Lingkar panggul 99.38 99.00 (31.0-138.0)
(Cm) (12.13)
Lingkar lengan 30.34 30.00 (17.0-46.0)
atas (Cm) (4.29)
Lingkar leher 35.29 35.00 (22.5-46.5)
(Cm) (4.31)
Lingkar betis 36.08 35.70 (24.5-48.5)
(Cm) (4.44)
Caliper Biceps 3.92 2.90 (0.07-41.60)
Kanan (mm) (5.54)
Caliper Biceps 3.98 2.70 (0.07-41.20)
Kiri (mm) (5.94)
Caliper Triceps 5.82 4.70 (0.10-37.30)
Kanan (mm) (6.24)
Caliper Triceps 591 4.80 (0.10-35.90)
Kiri (mm) (6.36)
Caliper Suprailiac 7.22 5.50 (0.07-32.00)
Kanan (mm) (7.24)
Caliper Suprailiac 7.26 5.60 (0.07-34.40)
Kiri (mm) (7.33)
Caliper Scapular 7.78 8.30 (0.03-33.90)
Kanan (mm) (7.13)
Caliper Scapular 7.93 8.60 (0.06-33.60)
Kiri (mm) (7.13)
Oil Kanan (%) 32.05 29.80 (15.2-74.9)
(8.72)
Oil Kiri (%) 32.64 31.50 (16.6-60.8)
(8.00)
Water Kanan (%) 68.72 64.60 (9.5-99.9)
(17.98)
Water Kiri (%) 70.88 68.40 (27.3-99.9)
(17.10)
Hidrasi Kanan 58.70 59.00 (39-65)
(%) (3.49)
Hidrasi Kiri (%) 58.77 59.00 (25-69)
(4.61)
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Hasil analisis korelasi Spearman
menunjukkan pola hubungan yang menarik
antara parameter antropometri dan ketebalan
lipatan kulit dengan komponen hidrasi jaringan
dan kondisi kulit pada sisi kanan tubuh. Secara
umum, hidrasi kanan tidak menunjukkan
korelasi  bermakna  dengan  parameter
antropometri maupun caliper (r berkisar antara
—-0,084 hingga 0,130; p>0,05), menandakan
bahwa tingkat hidrasi relatif stabil dan tidak
dipengaruhi secara langsung oleh ukuran tubuh
atau ketebalan lemak subkutan.

Sebaliknya, kadar air (water kanan)
memiliki hubungan positif signifikan dengan
lingkar leher (r=0.265; p<0.01) dan lingkar
betis (r=0.190; p<0.05), sedangkan Kkorelasi
negatif bermakna ditemukan pada ketebalan
lipatan kulit biceps, triceps, suprailiac, dan
scapular kanan (r antara —0.290 hingga —0.331;
p<0.01). Pola ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi akumulasi lemak subkutan,
semakin rendah kadar air jaringan, yang
konsisten dengan fisiologi bahwa jaringan
lemak memiliki kandungan air yang lebih
sedikit dibanding jaringan otot.

Demikian pula, kadar minyak kulit (oil
kanan) berkorelasi positif dengan lingkar leher
(r=0.294; p<0.01) dan lingkar betis (r=0.239;
p<0.01), namun menunjukkan korelasi negatif
signifikan dengan lipatan kulit biceps, triceps,
suprailiac, dan scapular kanan (r=~-0.28 hingga
-0.32; p<0.01). Hal ini menegaskan bahwa
akumulasi lemak subkutan yang tinggi justru
berkaitan dengan penurunan aktivitas sebum
relatif, ~ kemungkinan  akibat  sirkulasi
mikrovaskular kulit yang berkurang. (Gambar

Berat Badan - -0.014 0,085 0.127
Tinggi Badan = 0.130 0.102 0.136 02
Lingkar Perut - -0.062 0.062 0.101

Lingkar Panggul - -0.024 0.033 0.077 -0.1

Lingkar Lengan Atas - -0.028 0.055 0.099

e
=)

Lingkar Leher - 0.045

Lingkar Betis - -0.084

Spearman's rho

Caliper Biceps Kanan - -0.057
Caliper Triceps Kanan - -0.079

Caliper Suprailiac Kanan - -0.084

Caliper Scapular Kanan - -0.074

Water Kanan 0Oil Kanan
Gambar 1. Korelasi antara Antropometri

dan Caliper terhadap Kadar Hidrasi, Air,
dan Minyak Kulit Kanan

Hidrasi Kanan

Hasil analisis korelasi Spearman pada
sisi Kiri tubuh menunjukkan pola hubungan
yang konsisten dengan sisi kanan, namun
dengan kekuatan asosiasi yang sedikit lebih
lemah. Secara umum, hidrasi Kkiri tidak
memperlihatkan korelasi signifikan dengan
variabel —antropometri maupun ketebalan
lipatan kulit (r antara —0,153 hingga 0,069;
p>0,05), menandakan bahwa keseimbangan
cairan jaringan bersifat relatif homogen dan
tidak secara langsung dipengaruhi oleh ukuran
atau ketebalan jaringan lemak pada sisi Kiri
tubuh.

Sebaliknya, kadar air (water Kiri)
menunjukkan  korelasi  positif  bermakna
dengan lingkar leher (r=0,232; p<0.01) dan
lingkar  betis (r=0.184; p<0.05), vyang
mengindikasikan bahwa individu dengan
massa jaringan otot perifer dan servikal yang
lebih besar cenderung memiliki kadar air
jaringan yang lebih tinggi.

Sementara itu, lipatan Kkulit triceps,
suprailiac, dan scapular kiri menunjukkan
korelasi negatif signifikan (r sekitar —0.22;
p<0.05-0.01), mencerminkan bahwa
akumulasi lemak subkutan yang meningkat
menurunkan kandungan air dalam jaringan
kulit.

Pada parameter kadar minyak kulit (oil
kiri), hubungan positif bermakna ditemukan
dengan lingkar leher (r=0.269; p<0.01) dan
lingkar betis (r=0.251; p<0.01), sementara
lipatan kulit triceps, suprailiac, dan scapular
Kiri berkorelasi negatif (r antara —0.18 hingga —
0.21; p<0.05-0.01). Pola ini menunjukkan
bahwa tingkat minyak kulit meningkat pada
individu dengan tonus otot perifer lebih baik,
sedangkan penumpukan lemak subkutan
menghambat sekresi sebum akibat penurunan
perfusi kulit. (Gambar 2)

Berat Badan 0.112 -0.106 I

Lingkar Panggul = 0.074 0.049 -0.116 o1

Lingkar Lengan Atas = 0108 0.041

Lingkar Leher
-0.0

Spearman's rho

Lingkar Betis

Caliper Biceps Kiri -0.013

=-0.1

Caliper Triceps Kiri -0.028

Caliper Suprailiac Kiri -0.044

Caliper Scapular Kiri

Qil Kiri Water Kiri Hidrasi Kiri
Gambar 2. Korelasi antara Antropometri
dan Caliper terhadap Kadar Hidrasi, Air,
dan Minyak Kulit Kiri
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Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa  keterkaitan antara  parameter
antropometri, ketebalan lipatan kulit, dan
karakteristik kulit segmental bersifat selektif
serta tidak linear, mencerminkan kompleksitas
interaksi antara komposisi tubuh dan fisiologi
kulit. Salah satu temuan paling konsisten
adalah bahwa tingkat hidrasi kulit tidak
menunjukkan hubungan bermakna dengan
seluruh  parameter antropometri  maupun
ketebalan lipatan kulit, baik pada sisi kanan
maupun kiri tubuh. Absennya asosiasi ini
menegaskan bahwa hidrasi kulit dipertahankan
melalui mekanisme homeostatik yang terutama
bergantung pada integritas skin barrier,
komposisi  lipid stratum korneum, serta
regulasi trans-epidermal water loss, sehingga
tidak secara langsung dipengaruhi oleh variasi
adipositas atau  ukuran  tubuh  secara
keseluruhan.

Temuan ini sejalan dengan studi
Susanto et al. (2025), yang dalam studi cross-
sectional pada pasien diabetes melitus tipe 2
juga melaporkan tidak adanya korelasi antara
BMI dan hidrasi kulit (p = 0,236) meskipun
mayoritas subjek merupakan perempuan
(61,9%), memiliki BMI >25 kg/m? (62,9%),
dan menunjukkan hidrasi kulit kering (93,8%)
berdasarkan pengukuran menggunakan
corneometer CM 825®. Konsistensi bukti ini
memperkuat pemahaman bahwa hidrasi kulit
terutama mencerminkan fungsi epidermal,
khususnya performa stratum korneum yang
relatif otonom terhadap variasi antropometri
global maupun distribusi lemak subkutan.
(Ding et al., 2024; Samadi et al., 2022; Susanto
et al., 2025; Wagner & Cotter, 2021,
Yosipovitch et al., 2007)

Berbeda dengan hidrasi, parameter
kadar air kulit (water content) menunjukkan
hubungan yang lebih terarah namun tetap
terbatas, yakni hanya berkorelasi positif
dengan lingkar leher dan lingkar betis.
Hubungan ini diduga terkait dengan kontribusi
massa otot segmental, mengingat otot memiliki
kandungan air yang lebih tinggi dibanding
jaringan  adiposa. Akan tetapi, tidak
ditemukannya hubungan antara water content
dengan indikator antropometri lain seperti
IMT, lingkar perut, lingkar panggul, dan
lingkar lengan atas mengindikasikan bahwa
kadar air kulit lebih mencerminkan komposisi
jaringan lokal daripada status komposisi tubuh
secara keseluruhan. Korelasi negatif yang
konsisten antara water content dan ketebalan

lipatan kulit mendukung konsep bahwa
jaringan adiposa subkutan yang lebih tebal
memiliki densitas air lebih rendah serta
vaskularisasi yang lebih terbatas, sehingga
menurunkan  kandungan air  segmental.
(Davydov et al., 2025; Serra-Prat et al., 2019;
Tinsley et al., 2019; Tresignie et al., 2012)

Parameter minyak kulit (oil content)
menunjukkan pola asosiasi yang serupa,
dengan hubungan positif terhadap lingkar leher
dan lingkar betis, tetapi tanpa keterkaitan
bermakna dengan berat badan, tinggi badan,
IMT, lingkar perut, lingkar panggul, maupun
lingkar lengan atas. Selain itu, hubungan
negatif dengan beberapa lipatan  kulit
mengindikasikan bahwa akumulasi lemak
subkutan dapat mengurangi aktivitas kelenjar
sebasea, kemungkinan melalui penurunan
perfusi dermal dan berkurangnya suplai
substrat bagi produksi sebum. Temuan ini
sejalan dengan konsep bahwa fungsi kelenjar
sebasea sangat dipengaruhi oleh aliran darah
kapiler dermal dan tidak selalu berkaitan
dengan total adipositas tubuh. (Altintas et al.,
2016; Lahav et al.,, 2018; Zaccaron et al.,
2024)

Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa indikator antropometri
global bukan determinan utama karakteristik
kulit, baik dalam hal hidrasi, kadar air, maupun
minyak. Kondisi kulit segmental lebih
dipengaruhi oleh faktor lokal seperti densitas
otot, vaskularisasi mikro, dan integritas
epidermal  daripada  parameter  tubuh
makroskopik seperti IMT atau lingkar perut.
Implikasi dari temuan ini penting bagi bidang
dermatologi, geriatri, dan ilmu kulit estetika,
karena menyoroti keterbatasan antropometri
sebagai alat prediksi kondisi kulit dan
menekankan perlunya pendekatan evaluasi
yang lebih spesifik terhadap karakteristik
jaringan lokal. Selain itu, hasil ini membuka
peluang penelitian lebih  lanjut  untuk
mengintegrasikan parameter fisiologis lain,
seperti aliran darah kulit, ketebalan epidermis,
dan penanda inflamasi lokal, dalam memahami
variabilitas kualitas kulit pada populasi dengan
komposisi tubuh yang heterogen.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
hubungan antara parameter antropometri,
ketebalan lipatan kulit, dan karakteristik kulit
segmental bersifat selektif, di mana hidrasi
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kulit terbukti tidak berkaitan dengan ukuran
tubuh maupun adipositas, sementara kadar air
dan minyak kulit konsisten berhubungan
positif dengan lingkar leher dan lingkar betis
serta berkorelasi negatif dengan ketebalan
lemak subkutan, mencerminkan peran massa
otot lokal, perfusi mikrovaskular, dan
integritas  epidermal dalam  menentukan
kualitas kulit.

Temuan ini  menegaskan bahwa
indikator antropometri global seperti IMT atau
lingkar perut bukan prediktor utama kondisi
kulit, sehingga penilaian dermatologis perlu
mempertimbangkan  Kkarakteristik  jaringan
lokal secara lebih spesifik.

Untuk  memperkuat  pemahaman
mekanistik dan memastikan generalisasi
temuan, penelitian lanjutan dengan desain
longitudinal, populasi lebih besar dan
heterogen, serta integrasi parameter fisiologis
tambahan seperti aliran darah kulit, TEWL,
ketebalan epidermis, dan penanda inflamasi
lokal sangat dianjurkan, agar dapat mendukung
pengembangan strategi evaluasi dan intervensi
kulit yang lebih presisi serta adaptif terhadap
variasi segmental tubuh.
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